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Abstrak − Covid-19 adalah penyakit infeksi yang sangat mudah menular. Penularan dapat melalui percikan 

batuk atau bersin, atau secara tidak langsung melalui benda-benda yang terkontaminasi percikan batuk atau 

bersin penderita Covid-19. Salah satu penyebab sulitnya menekan angka kejadian Covid-19 ini adalah 

kurangnya pemahaman masyarakat tentang pentingnya vaksinasi covid-19. Salah satu cara untuk meningkatkan 

pemahaman warga adalah dengan penyuluhan kesehatan tentang pentingnya vaksinasi sebagai salah satu upaya 

untuk menekan angka kejadian Covid-19. Dengan memberikan penyuluhan kesehatan ini diharapkan 

masyarakat lebih memahami tentang pentingnya vaksinasi Covid-19, dan mau dengan sukarela untuk 

mengikuti program vaksinasi Covid-19 demi mendukung pemerintah khususnya Provinsi Kalimantan Tengah 

dalam menekan laju pertumbuhan kejadian Covid-19 Tujuan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan kesadaran 

masyarakat tentang pentinganya vaksinasi Covid-19. Kegiatan ini dilaksanakan di Desa Henda Kecamatan 

Jabiren Kabupaten Pulang Pisau secara tatap muka, dengan metode ceramah dan diskusi dengan media leaflet. 

Peserta kegiatan sangat antusias, dan berdasarkan hasil evaluasi diketahui bahwa peserta menjadi bertambah 

pengetahuan tentang pentingnya vaksinasi Covid-19. 

Kata Kunci: edukasi, vaksinasi, Covid-19 

Abstract − Covid-19 is a highly contagious infectious disease. Transmission can be through coughing or 

sneezing droplets, or indirectly through objects contaminated with droplets from coughs or sneezes of Covid-

19 sufferers. One of the reasons is is the lack of public understanding of the importance of the Covid-19 

vaccination. One attempt to increase people's understanding is by providing health education about the 

importance of vaccination as an effort to reduce the incidence of Covid-19. By providing this health education, 

the public will have good understanding about the importance of Covid-19 vaccination, and will voluntarily 

participate in the Covid-19 vaccination program to support the government, especially Central Kalimantan 

Province in suppressing the growth rate of Covid-19 incidence. The purpose of this activity is to increase public 

awareness. about the importance of the Covid-19 vaccination. This activity was carried out in Henda Village, 

Jabiren District, Pulang Pisau Regency face-to-face, with lecture and discussion methods using leaflet media. 

The participants of the activity were very enthusiastic, and based on the results of the evaluation, it was found 

that the participants became more knowledgeable about the importance of the Covid-19 vaccination. 
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1. PENDAHULUAN 

Infeksi Covid-19 adalah penyakit yang diakibatkan oleh virus corona jenis baru. Virus ini 

muncul pertama kali di akhir tahun 2019 di Wuhan, Cina dan saat ini menyebabkan pandemi di 

hampir seluruh dunia (Erlich, 2020). Gejala utama penyakit Covid-19 yaitu batuk, demam, dan sesak 

napas. Infeksi Covid-19 juga menyebabkan kematian yang cukup tinggi di berbagai Negara (Ahmad, 

2020). Beberapa pasien mengalami gejala mirip pilek dan mengalami nyeri pada tenggorokan dan 

dilaporkan juga keluhan diare. Beberapa orang yang terinfeksi bisa saja tanpa gejala dan merasa 

sehat. Sebagian pasien dapat pulih dengan sendirinya, sedangkan sebagian lainnya mengalami 

perburukan kondisi sehingga mengalami kesulitan bernapas dan perlu dirawat di rumah sakit (Huang 

et al, 2020)(Kustiana dkk, 2021). 

Infeksi Covid-19 merupakan penyakit yang sangat mudah menular. Penularan penyakit ini 

bisa secara langsung dari orang yang terinfeksi kepada orang lain di sekitarnya melalui percikan 

batuk atau bersin. Selain itu, penularan juga dapat terjadi melalui benda-benda yang terkontaminasi 

percikan batuk atau bersin penderita Covid-19. Orang lain yang menyentuh benda-benda 

terkontaminasi tersebut lalu menyentuh mata, hidung dan mulut mereka dapat tertular penyakit ini 

(Kemenkes, 2020). Dalam upaya mencegah penularan Covid-19 yang semakin meluas, pemerintah 
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menghimbau seluruh lapisan masyarakat untuk melakukan berbagai langkah pencegahan seperti 

melakukan physical distancing, menggunakan masker, rutin mencuci tangan, meningkatkan daya 

tahan tubuh dan menjaga kesehatan (Firdayanti et al, 2020). Vaksin merupakan salah satu upaya 

dalam menangani Covid-19, dan juga merupakan salah satu cara yang paling efektif dalam 

mencegah penyakit akibat infeksi (Malau et al., 2022). Vaksinasi untuk Covid-19 saat ini sudah 

mulai dilaksanakan secara serentak di wilayah Provinsi Kalimantan Tengah.  

Salah satu penyebab sulitnya menekan angka kejadian Covid-19 ini adalah kurangnya 

pemahaman masyarakat tentang pentingnya vaksinasi covid-19. Salah satu cara untuk meningkatkan 

pemahaman warga adalah dengan penyuluhan kesehatan tentang pentingnya vaksinasi sebagai salah 

satu upaya untuk menekan angka kejadian Covid-19. Dengan memberikan penyuluhan kesehatan 

ini diharapkan masyarakat lebih memahami tentang pentingnya vaksinasi Covid-19. 

Menurut Media Center Satuan Tugas Covid-19 Kalteng pada 28 September 2020, ditemukan 

624 kasus baru pasien terkonfirmasi Covid-19, 582  kasus sembuh dan 23 meninggal dunia di 

wilayah Kabupaten Pulang Pisau. Henda adalah salah satu desa di Kecamatan Jabiren, Kabupate 

Pulang Pisau. Desa ini masih belum ada laporan mengenai kejadian Covid-19, namun antusiasme 

dan minat masyarakat terhadap vaksinasi Covid-19 sangat rendah. Dari survey pendahuluan 

didapatkan beberapa faktor yang menjadi penyebabnya, di antaranya adalah kesimpang siuran berita 

yang beredar di televisi dan media social mengenai efektivitas dan keamanan dari vaksin in. 

Berdasarkan analisis situasi dan permasalahan mitra maka dapat ditawarkan suatu solusi 

dengan pembinaan dan pemberdayaan masyarakat terkait dengan permasalahan yang dihadapi 

masyarakat Desa Henda adalah penyuluhan tentang pentingnya vaksinasi untuk menekan angka 

kejadian Covid-19 atau mencegah berlanjutnya infeksi  Covid-19 menjadi kategori sakit berat. 

2. METODE PELAKSANAAN 

Sasaran kegiatan ini adalah masyarakat Desa Henda Kecamatan Jabiren Kabupaten Pulang 

Pisau Provinsi Kalimantan Tengah. Metode yang digunakan adalah ceramah dan diskusi tentang 

program vaksinasi Covid-19, dan pemutaran video tentang vaksin Covid-19. Pelaksanaan solusi 

untuk mengatasi permasalahan mitra terdiri dari langkah observasi ke Desa Henda, identifikasi 

permasalahan mitra, studi literature, penentuan solusi, koordinasi dengan perangkat desa berkaitan 

pelaksanaan kegiatan yang berupa penyuluhan. Sebelum dan sesudah penyuluhan dilakukan kuis. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dengan cara tatap muka, dan berjalan dengan baik 

dan lancar, dengan mematuhi protocol Covid-19. Pertemuan tatap muka dengan metode ceramah 

dengan media powerpoint dan leaflet serta video edukasi. Kegiatan ini dilaksanakan sehari yaitu 

pada tanggal 23 November 2021 pukul 07.30 - 09.00 WIB. Peserta kegiatan berjumlah 12 orang, 

yang merupakan warga Desa Henda Kecamatan Jabiren Raya Kabupaten Pulang Pisau. Kegiatan 

pengabdian ini dilaksanakan oleh tim pengabdi Fakultas Kedokteran Universitas Palangka Raya 

dengan pokok bahasan yang disampaikan mengenai : 

a. Apa itu vaksinasi COvid-19? 

b. Apa tujuan vaksinasi Covid-19? 

c. Siapa saja yang bisa menerima vaksin Covid-19? 

d. Macam-mcam vaksin Covid-19 

e. Efek samping dan KIPI vaksinasi Covid-19 

Kegiatan ini diawali dengan ceramah dan pemutaran video. Acara kemudian dilanjutkan 

sesi tanya jawab. Peserta sangat antusias selama mengikuti kegiatan ini, dan dalam sesi tanya jawab 

diskusi berlangsung sangat menarik. Evaluasi kegiatan dilaksanakan dua kali, di awal kegiatan dan 

sesudah kegiatan. Dari hasil evaluasi didapatkan data bahwa terjadi peningkatan kepercayaan 

masyarakat tentang pentingnya vaksinasi Covid-19, kepercayaan tentang keamanan vaksin Covid-

19 dan peningkatan kesadaran masyarakat untuk mau divaksin menjadi 100%. Data terlihat pada 

tabel 1. 
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Tabel 1. Data pengetahuan masyarakat tentang vaksin Covid-19 

 
Karakteristik Sebelum Penyuluhan Sesudah penyuluhan 

Frekuensi Persentase 

(%) 

Frekuensi Persentase 

(%) 

Apakah anda percaya vaksin dapat 

mencegah penyakit? 

    

- Sangat percaya 4 33.33 11 91.67 

- Ragu-ragu 7 58.33 1 8.33 

- Tidak percaya 1 8.33 0 0 

Apakah vaksin aman?     

- Ya 0 0 9 75 

- Ragu-ragu 9 75 2 16.67 

- Tidak 3 25 1 8.33 

Apakah anda mau vaksin     

- Mau 2 16.67 12 100 

- Ragu-ragu 9 75 0 0 

- Tidak mau 1 8.33 0 0 

 

 

Gambar 1. Lokasi kegiatan, Desa Henda Kecamatan Jabiren, Kabupaten Pulang Pisau 
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Gambar 2. Pelaksanaan penyuluhan vaksinasi Covid-19 

4. KESIMPULAN 

Program pengabdian ini dapat diselenggarakan dengan baik dan berjalan dengan lancar 

sesuai dengan rencana kegiatan yang telah disusun. Kegiatan ini mendapat sambutan sangat baik 

terbukti dengan keaktifan peserta mengikuti penyuluhan dengan tidak meninggalkan tempat 

sebelum waktu penyuluhan berakhir.Setelah dilaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyrakat 

di Desa Henda Kabupaten Pulang Pisau, pengetahuan masyarakat tentang pentingnya vaksinasi 

Covid-19 meningkat, kesadaran masyrakat untuk mau mengikuti program vaksinasi vaksinasi 

Covid-19 meningkat. 
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